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Abstrak. Kegiatan pemberdayaan kader kesehatan ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan kader kesehatan dalam
melaksanakan afirmasi positif sehingga dapat disosialisasikan
kepada masyarakat sehingga mampu menurunkan kecemasan
masyarakat pada masa adaptasi Covid-19. Metoda yang digunakan
adalah ceramah, tanya jawab, demonstrasi, bermain peran dalam
bentuk pelatthan dan pendampingan n kepada kader kesehatan
tentang afirmasi positif yang bermanfaat untuk mengurangi
kecemasan. Pelatihan afirmasi positif ini melibatkan tiga puluh tiga
kader yang terbagi menjadi tiga kelompok dan terlaksana selama
tiga hari. Setiap kelompok diberikan pelatihan selama satu hari.
Setiap pelaksanaan pemberdayaan yang dilakukan melalui tiga
tahap meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.
Penguatan pemahaman menjadi fondasi penting bagi kader pada
tahap awal pelaksanaan, yang dilanjutkan dengan melatih
kemampuan psikomotor kader dalam melakukan afirmasi positif.
Setelah dilakukan pelatihan dan setiap kader kesehatan memahami
dan mampu mendemonstrasikan afirmasi positif, kader kesehatan
harus mendampingi warga masyarakat untuk mengajarkan afirmasi
positif. Pendampingan oleh kader dilakukan dengan cara
mengajarkan kepada warga masyarakat di rumah masing-masing
kader. Hasil pelatihan dan pendampingan memperlihatkan
terjadinya peningkatan pengetahuan dan kemampuan kader
kesehatan dalam melakukan afirmasi positif. Kader mampu
mengajarkan afirmasi positif dengan baik kepada warga dan mampu
warga mampu mendemonstrasikan ulang afirmasi positif. Simpulan
yang dapat ditarik adalah bahwa kader kesehatan berperan penting
sebagai narasumber terdekat bagi masyarakat, sehingga penguatan
kemampuan tentang pelaksanaan afirmasi positif menjadi agenda
yang strategis untuk membantu masyarakat dalam mengatasi
kecemasan selama masa pandemic Covid-19.

Abstract. This health cadre empowerment activity aims to improve
the ability of health cadres in carrying out positive affirmations so
that they can be disseminated to the public so as to reduce public
anxiety during the Covid-19 adaptation period. The methods used
are lectures, questions and answers, demonstrations, role playing in
the form of training and mentoring to health cadres about positive
affirmations that are useful for reducing anxiety. This positive
affirmation training involved thirty-three cadres who were divided
into three groups and carried out for three days. Each group was
given training for one day. Each empowerment implementation is
carried out through three stages including the preparation,
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implementation and evaluation stages. Strengthening understanding
becomes an important foundation for cadres in the early stages of
implementation, which is followed by training the psychomotor
abilities of cadres in carrying out positive affirmations. After the
training has been carried out and each health cadre understands and
is able to demonstrate positive affirmations, the health cadres must
accompany the community members to teach positive affirmations.
Assistance by cadres is carried out by teaching community members
in the homes of each cadre. The results of the training and
mentoring show an increase in the knowledge and ability of health
cadres in carrying out positive affirmations. Cadres are able to teach
positive affirmations to residents and are able to re-demonstrate
positive affirmations. The conclusion that can be drawn is that
health cadres play an important role as the closest resource person
for the community, so that strengthening the ability to implement
positive affirmations becomes a strategic agenda to help the

community overcome anxiety during the Covid-19 pandemic.

W8 4.0 International License

PENDAHULUAN

Kasus Covid-19, memberikan
permasalahan yang sangat pelik, karena
terkait dengan kesadaran, kewaspadaan

masyarakat dalam menjaga diri (Vargas,
2020; R Nair et al., 2020). Ketidakpastian atas
berakhirnya kasus ini dan peningkatan angka
kejadian yang berulangkali, menimbulkan
kecemasan di kalangan masyarakat, bukan
hanya dalam hal penularan penyakit namun
juga menyangkut masa depan anak-anaknya.
Puskesmas menjadi pusat rujuan pertama
memiliki potensi yang sangat besar dalam
mengoptimalkan dan membantu masayarakat
dalam mengatasi permasalahannya
(Kusumawaty, Yunike, Erman, 2020).
Sebagaimana berdasarkan hasil wawancara
mengemukakan bahwa para ibu kawatir dan
cemas akan kehidupan anaknya kelak
(Kusumawaty, Yunike, Pastari, 2020.)
Diperlukan upaya pemberdayaan keluarga
melalui perpanjangan tangan kader kesehatan
agar kondisi kesehatan keluarga dapat
membaik, termasuk pencegahan pada masa
Covid-19  (Kusumawaty, 2020). Kader
kesehatan menjadi ujung tombak pelayanan
terdekat dengan masyarakat (Kusumawaty et
al., 2020) berperan penting sebagai change
agent dalam masyarakat.

Kader kesehatan memiliki peran yang
sangat  krusial dalam  menumbuhkan
kesadaran masyarakat. Permasalahan yang

576

This work is licensed under a Creative Commons Attribution

CrossMark

dihadapi daerah mitra adalah nampak yaitu
masih banyak warga yang tidak mengenakan
masker sehingga dimungkinkan bahwa
pemahaman dan dampak Covid-19 masih
belum dipahami dengan baik oleh warga
masyarakat setempat. Padahal dampak
Covid-19 tidak hanya mengganggu kondisi
kesehatan fisik, namun juga kondisi
psikologis. Sebagaimana disampaikan peneliti
terdahulu, bahwa Covid-19 memberikan
dampak yang tidak sederhana (Nair et al.,
2020; Reizer et al., 2020) bahkan dapat
menimbulkan gangguan psikologis (Ziircher
et al., 2020;,Lai et al., 2020; Gao et al., 2020).
Salah satu gangguan psikologis yang sering
terjadi pada masa Covid-19 adalah stres
(Makarowski et al., 2020; Umucu & Lee,
2020). Jika stres tidak diatasi maka akan
dapat memunculkan gangguan psikologis
lebih lanjut yang semakin sulit untuk diatasi
(Umucu & Lee, 2020) sehingga diperlukan
psikoedukasi jika akan diterapkan pada
keluarga (Kusumawaty, Yunike & Pastari
2020), dan jika terus berlanjut, akan
menambah  kompleksitas ~ permasalahan
psikologis (Makarowski et al., 2020; Umucu

& Lee, 2020; Kusumawaty, Yunike &
Erman, 2019).

Afirmasi positif ditengarai dapat
membantu mengatasi dan mengurangi

munculnya stres. Banyak referensi yang telah
membahas mengenai manfaat afirmasi positif
dalam mengatasi atau mengurangi
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kecemasan.Manfaat afirmasi positif bagi
kondisi psikologis sudah banyak diteliti,
diantaranya adalah menimbulkan
kebahagiaan bagi pasien kanker (Irma, 2018;
Niawati & Niawati, 2017), mengurangi
kecemasan ibu pre eklampsi (Cholifah et al.,
2017), meningkatkan konsep diri remaja
(Putri, 2017), penerimaan diri anak difabel
(Tentama, 2014). Afirmasi juga dapat
meningkatkan konsep diri remaja di panti
asuhan (Putri, 2017), mengurangi afek negatif
pasien kanker (Niawati & Niawati, 2017),
mengurangi kecemasan (Kusumastuti et al.,

2017), menenangkan ibu pre eklampsi
(Cholifah et al., 2017), menenangkan pasien
gagal jantung (Jannah et al., 2015),

meningkatkan kebahagian pasien kanker
payudara, mengoptimalkan efikasi mahasiswa
(Irma, 2018), menurunkan tekanan darah
(Dian, 2017) dan mengurangi efek depresi
(Nma & Pn, 2018).

Berlandaskan kondisi di daerah mitra
maka dirasakan krusial untuk melaksanakan
kegiatan pemberdayaan kader kesehatan
mengenai afirmasi positif, agar mampu
mengurangi dan mencegah kecemasan agar
tidak terjadi stress pada masa Covid-19.

METODE
Kegiatan pemberdayaan kader
kesehatan ini dilakukan dalam 3 tahap,

meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi. Pemberdayaan terhadap 33 kader
kesehatan telah dilaksanakan dengan rincian
kegiatan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

Pada hari pertama, fasilitator melakukan
identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh
para kader kesehatan berkenaan dengan
kecemasan yang mereka alami pada masa
Covd-19. Bersama pimpinan puskesmas, para
pemegang program Kkesehatan jiwa telah
dilaksanakan diskusi kelompok terarah untuk
mengidentifikasi dan menggali potensi
masyarakat setempat dalam mengupayakan
mengurangi kecemasan. Proses administrasi
berkaitan dengan surat menyurat serta
mempersiapkan fasilitas yang diperlukan.
Adapun persiapan kegiatan yang dilakukan
selama 2 minggu tetap mematuhi penerapan
protokol kesehatan, dengan menyediakan
masker, mengatur tempat duduk bagi peserta
yang berjarak sekitar satu meter. Media yang
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dipersiapkan untuk pelaksanaan
pemberdayaan ini adalah kertas, pena, video,
slide dan in-focus. Selain persiapan tersebut,
pelaksana menyusun undangan yang akan
disampaikan kepada para kader kesehatan.
Penyebaran undangan dilakukan oleh petugas
puskesmas kepada seluruh kader kesehatan.
Persiapan ruang pertemuan, sound system
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal
kegiatan puskesmas agar tidak terbentur
jadwal pelaksanaan kegiatan lainnya.

2. Tahap pelaksanaan

Terdapat 2 fase yang harus dilalui pada
tahap pelaksanaan yaitu: fase orientasi dan
fase kerja. Adapun metoda yang digunakan
oleh fasilitator adalah, ceramah, tanya jawab,
diskusi, bermain peran dan demonstrasi.
Pada fase awal yaitu fase orientasi, fasilitator
mengorientasi peserta mengenai kegiatan
yang akan diikuti bersama. Pelaksanaan
kegiatan ini berlokasi di dalam gedung
pertemuan puskesmas dengan posisi duduk
yang berjarak dan menggunakan masker.
Sebelum fasilitator menyampaikan materi
tentang afirmasi positif, terlebih dahulu
dilakukan pre-test, sebagai bentuk identifikasi
awal mengenai pemahaman peserta tentang
afirmasi positif. Selanjutnya peserta mengikuti
fase kedua yaitu fase kerja. Pada tahap ini,
diberikan penjelasan mengenai afirmasi
positif agar terjadi peningkatan wawasan
peserta mengenai afirmasi positif. Fasilitator
memberikan  penjelasan  berbagai  hal
mengenai afirmasi positif, seperti definisi,
manfaat dan cara melaksanakan afirmasi
positif. Setelah fasilitator menyampaikan teori
mengenai  afirmasi  positif, = kemudian
fasilitator mendemonstrasikan cara
melaksanakan afirmasi positif yang dilengkapi
fasilitas yang telah dipersiapkan sebelumnya,
yaitu menuliskannya pada selembar kertas
yang telah disediakan.
Adapun tahapnya sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi isi dari afirmasi kader
kesehatan dengan menanyakan sifat-sifat
positif keluarganya.
Meminta kader kesehatan memikirkan
kalimat-kalimat negatif yang ingin ia
hilangkan atau memikirkan kalimat
positif yang akan ia lakukan.
Meminta  kader  kesehatan
menuliskan afirmasinya (seperti :
akan.... atau Saya bisa....)

untuk
Saya
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d. Membantu kader kesehatan
menyesuaikan isi afirmasi dengan sifat-
sifat positif yang dimiliki keluarga.

e. Bantu kader kesehatan untuk menempel
afirmasi yang ditulisnya pada tempat yang
sering terlihat sehingga kader kesehatan
dapat menggunakan kembali afirmasinya
atau menuliskannya dibuku harian kader

kesehatan.
f. Meminta  kader kesehatan  untuk
merenungkan ulang dan mengingat

kembali afirmasinya yang dibuatnya.

g. Menganjurkan kader kesehatan untuk
mengingat dan mengulang afirmasinya
sesering mungkin.

Setelah pelaksanaan pelatihan bagi kader
kesehatan, selanjutnya dilakukan
pendampingan yang dilakukan oleh kader
kesehatan bagi masyarakat dalam melakukan
afirmasi positif. Setiap kader kesehatan
dibekali panduan melaksanakan afirmasi
positif secara tertulis saat mengajarkannya
kepada masyarakat. Fasilitator mendampingi
kader kesehatan saat mengajarkan warga
dalam melakukan afirmasi positif.

3. Tahap evaluasi

Pelaksanaan tahap evaluasi dilakukan
pada hari yang sama. Fasilitator mengajukan
beberapa pertanyaan kepada peserta untuk
mengetahui dampak pemberian penjelasan
terhadap pemahaman peserta mengenai
afirmasi positif. Selanjutnya dilakukan
evaluasi terhadap kemampuan peserta dalam
mendemonstrasikan dan memberikan
penjelasan tentang cara melakukan afirmasi
positif. Fasilitator memberikan penilaian
dengan menggunakan cek list standar
operational procedur (SOP) afirmasi positif.
Seluruh peserta ditingkatkan kemampuannya
agar memenuhi seluruh komponen yang
tertuang dalam cek list SOP tersebut. Seluruh
kader kesehatan diwajibkan untuk mencoba

memperagakan satu-persatu cara
melaksanakan afirmasi positif. Berdasarkan
hasil evaluasi, semua peserta mampu

menuliskan kata-kata afirmasi positif dan
mengucapkannya berulang-ulang.

Pada saat pendampingan bagi warga
masyarakat, berdasarkan hasil observasi
diketahui bahwa seluruh kader mampu
mengajarkan afirmasi positif. Warga yang
didampingi oleh kader kesehatan mampu

mendemonstrasikan kembali afirmasi positif
yang telah diajarkan.

Acara pemberdayaan ini diakhiri
dengan penutupan oleh pihak puskesmas
yang juga pemberikan tugas kepada seluruh
pemegang program dan kader kesehatan
untuk mengajarkan afirmasi positif kepada
seluruh warga masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan =~ pemberdayaan meliputi
pelatthan dan pendampingan telah diikuti
seluruh kader sesuai dengan jumlah kader
kesehatan yang diundang untuk mengikuti
kegiatan ini yaitu 33 kader kesehatan dan
dilaksanakan selama 3 hari untuk pemberian
materi dan latthan mendemonstrasikan
afirmasi positif. Pelaksanaan pemberdayaan
dilaksanakan dalam beberapa kelompok kecil,
dengan jumlah anggota kelompok 10-12
orang agar tetap memenuhi protokol
kesehatan. Setiap kelompok kecil mengikuti
pelatthan  dan  pendampingan  warga
masyarakat. Seluruh kader telah hadir sesuai
jadwal kegiatan dan diingatkan untuk tetap
menggunakan masker selama kegiatan
berlangsung. Pelaksana kegiatan/ fasilitator
tetap  mempersiapkan  masker  untuk
digunakan oleh kader kesehatan.

Setelah kader kesehatan menempati
ruang pertemuan yang telah dipersiapkan,
seluruh kader kesehatan mengikuti pre-test
yang telah diatur oleh fasilitator. Adapun
pertanyaan yang diajukan dalam pre-test
meliputi  penyebab covid-19, akibat,
kecemasan serta cara mengelola kecemasan
dengan baik. Fasilitator menyediakan alat
tulis yang dibutuhkan oleh kader kesehatan
dalam pelaksanaan pre-test dan pos-test.
Berikut ini disampaikan hasil pre-test dan
post-test  berdasarkan  hasil  penilaian
pengetahuan peserta tentang afirmasi positif
yang disampaikan pada tabel 1 sbb:

Adapun hasil demonstrasi atas
pelaksanaan afirmasi positif yaitu 100%
peserta mampu melaksanakan afirmasi
positif, dengan urutan kegiatan sesuai SOP.
Pada saat pemberdayaan, peserta
mengucapkan afirmasi positif kepada dirinya
sendiri, kepada orang tua dan kepada anak.
Berikut ini contoh kata-kata afirmasi positif
yang diajarkan kepada peserta:

A. Afirmasi positif kader kepada diri sendiri:
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= Saya adalah Ibu yang hebat.

= Saya percaya diri dalam mengasuh
anak-anak.

= Anak-anak saya berharga dan tidak
ada duanya (ini bisa membantu Ibu
untuk tidak cepat tersulut emosi
memarahi anak-anak, bahkan sampai
memukul).

= Anak-anak saya menyayangi saya.

» Pekerjaan rumah mudah saya
selesaikan.

. Afirmasi positif kader kepada Suami:

= Aku adalah istri yang beruntung
memiliki kamu sebagai suami.

= Aku selalu mencintai kamu dan
menerima kamu apa adanya.

= Kamu membuat aku jadi orang yang
lebih baik.

= Kamu adalah
mengertiku.

= Kamu berharga dan kami
menunggu kedatanganmu.

= Tabel 1. Rerata nilai pre-test dan post-
test pengetahuan kader kesehatan
mengenai afirmasi positif

suami yang Dbisa

selalu

No. Pertanyaan Rerata nilai
Pre-test  Post-test

Pengertian 50 80
afirmasi positif
Manfaat afirmasi 60 85
positif
Tujuan afirmasi 50 80
positif
Peralatan 60 80
pelaksanaan
afirmasi positif
Tahap 50 90
pelaksanaan

afirmasi positif

. Afirmasi Positif yang Bisa Kader

Ucapkan Kepada Anak:

e Ibu mencintai kamu dan saudaramu
yang lain tanpa membedakan cinta
kasih Ibu.

e Kamu adalah anak yang bahagia.

e Kamu boleh marah dan sedih, dan
kamu tetap jadi anak yang dicintai Ibu
dan Ayah.

e Berapa pun nilai ujianmu, Ibu dan
Ayah tetap bangga padamu.

e Jika kamu risau, yakinlah Ibu dan
Ayah ada untuk tempat bercerita dan
berkeluh kesah.
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Berikut foto pelaksanaan
pemberdayaan kader kesehatan:
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Gambar 1. Kader  kesehatan
kelompok 1
mendemonstrasikan

afirmasi positif

Gambar 2.

Kader kesehatan

kelompok 2
mendemonstrasikan
melakukan
positif

afirmasi

Kader kelompok 3
mendemonstrasikan
afirmasi potifif
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Gambar 4. Penyajian materi afirmasi
positif oleh narasumber

kepada kader kesehatan
Hasil pendampingan memberikan
hasil bahwa seluruh kader mampu

memberikan penjelasan dan mencontohkan
kepada masyarakat. Setelah kader kesehatan
mencontohkan, selanjutnya nampak bahwa
warga mampu mendemonstrasikan kembali
dihadapan kader dan fasilitator.

Pengetahuan seseorang mendasari
kemampuan seseorang dalam
mengaplikasikan pada diri sendiri maupun
terhadap orang lain (Ajzen et al.,, 2011).
Dengan kata lain, bahwa semakin baik
pemahaman seseorang terhadap sesuatu hal
maka akan semakin besar keinginan untuk
dapat menerapkan hal yang diketahui dalam
kehidupannya. Pada kondisi pandemik
Covid-19, kecemasan seringkali muncul,
termasuk juga menimpa kader kesehatan.
Penting untuk dapat mengelola kecemasan
dengan baik agar tidak mengakibatkan
terjadinya depresi akibat ketidakmampuan
mengelola kecemasan dengan baik. Berbagai
permasalahan kesehatan seringkali muncul
akibat kurangnya kewaspadaan masyarakat
terhadap kesehatan jiwa.

Banyak cara yang dapat diterapkan
untuk mengelola kecemasan, salah satunya
adalah afirmasi positif. Manfaat afirmasi
positif bahkan dapat mencegah terjadinya
depresi, tidak hanya cemas (Nma & Pn, 2018;
Niawati & Niawati, 2017). Dalam suatu
tatanan komunitas, kader kesehatan memiliki
peran yang sangat penting. Referensi
menjelaskan bahwa kader kesehatan sebagai
perpanjangan tangan (SUN et al., 2020)
berperan penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat (Prime et al., 2020). Di
lokasi pengabdian kepada masyarakat, kader
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kesehatan memperlihatkan keinginan yang
sangat besar untuk mengetahui dan
menerapkan afirmasi positif. Selain itu, kader
kesehatan sangat menyadari peran mereka
sebagai pihak yang paling dekat dengan
masyarakat. Posisi tersebut memberikan
peluang besar bagi kader sebagai penyambung
informasi paling strategis. Pentingnya posisi
kader kesehatan mengakibatkan adanya
sebuah kewajiban bagi kader untuk selalu
membekali diri dengan informasi terkini agar
mampu memberikan informasi secara akurat
terhadap anggota masyarakat di sekitarnya.
Namun pada kenyataannya, para kader
kesehatan terkadang memperoleh informasi
yang tidak terbaru, masih menerima
informasi lama.

Pada masa pandemi Covid-19, kader
kesehatan perlu dibekali pemahaman yang
berkaitan dengan kondisi yang terjadi akibat
keberadaan Covid-19. Berbagai informasi
yang perlu dikuasai oleh kader kesehatan
diantaranya adalah kecemasan pada masa
pandemic. Materi ini perlu diketahui karena
perubahan situasi yang tiba-tiba dialami
berpotensi memunculkan kecemasan.
Kekawatiran, kondisi yang tudak menentu,
ketidakmampuan mencari solusi  atas
perubahan yang diamali, ketidaktahuan
dalam mengelola dampak psikologis akibat
perubahan yang dialami merupakan penyebab
munculnya kecemasan.

Kecemasan  merupakan  kondisi
psikologis  yang jika terjadi sesekali
merupakan kondisi yang biasa dihadapi, tapi
jika kecemasan tersebut tidak diatasi segera,
maka akan  terjadi gangguan psikologis
(Fardin, 2020; Satici et al., 2020). Kecemasan
dapat terjadi pada manusia selama menjalani
fase kehidupan terutama pada kondisi yang
harus mengalami penyesuaian sebagai akibat
terjadinya suatu perubahan. Pandemi Covid-
19 menimbulkan kecemasan, demikian juga
yang dialami kader kesehatan. Peran ganda
kader kesehatan, artinya selain berperan
sebagai kader, seorang kader juga memiliki
posisi sebagai ibu rumah tangga, bahkan
sebagai ibu pekerja, sehingga ada beban
ganda yang harus diembannya. Beratnya
beban ini dapat berimplikasi terhadap
kecemasan yang dialami. Dalam menjalankan
perannya sebagai kader ada tuntutan untuk
berinteraksi sehingga memperbesar risiko
tertular Covid-19. Sebagai seorang ibu,
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mayoritas kader kesehatan harus
mendampingi anaknya selama pembelajaran.
Umumnya kader kesehatan memiliki anak
berusia 6-10 tahun sehingga pendampingan
penuh sangat diperlukan, karena mereka pun
mengalami kecemasan.

Banyak cara untuk mengelola
kecemasan agar tidak mengakibatkan
permasalahan berat (Shaikh & Shaikh, 2020;
R Nair et al., 2020). Afirmasi positif sebagai
salah satu cara mengelola cemas sangat
mudah dan sederhana untuk dilakukan,
sebagaimana yang ditunjukkan dalam
kegiatan pemberdayaan ini. Keberagaman
latar belakang kader kesehatan berdampak
terhadap kemampuannya dalam
mensosialisasikan cara melakukan afirmasi
positif. Namun demikian, karakteristik kader
turut mewarnai keberagaman kemampuan
kader dalam mendemonstrasikan afirmasi
positif. Dalam kegiatan ini, seluruh kader
diberi waktu untuk mendemonstrasikan ulang
pelaksanaan afirmasi positif sambil diamati
oleh peserta lainnya untuk kemudian
dievaluasi bersama.

Kegiatan pemberdayaan kader
kesehatan agar mampu melaksanakan
afirmasi positif dilakukan diawali dengan
memberikan pengetahuan terlebih dahulu
karena sebagaimana (Ajzen et al., 2011,

Schrader & Lawless, 2004). Pelaksana
pengabdian  kepada  masyarakat telah
melaksanakan pre-test dan post-test untuk
mengetahui adanya peningkatan
pengetahuan dan pemahaman peserta

pelatihan terhadap materi yang disampaikan
selama pelatihan, sebagaimana dikemukakan
oleh (Fabrigar et al., 2006), perlunya
pengukuran pengetahuan atau kemampuan
peserta saat sebelum dan setelah pelaksanaan
kegiatan. Pada saat pelaksanaan nampak
antusiasme para kader kesehatan yang sangat

tinggi, ditampilkan dengan adanya
pertanyaan-pertanyaan serta keinginan untuk
mencoba mendemonstrasikan secara

berulang. Bahkan beberapa kader kesehatan
mengharapkan agar mereka diajarkan teknik
lain  untuk  mengurangi  kecemasan.
Demonstrasi sangat penting dilakukan agar
kemampuan kader tidak hanya sebatas
memahami saja, tetapi harus sampai dengan
kemampuan psikomotor. Rasa percaya diri
akan tumbuh ketika kader sudah mampu
mendemonstrasikan afirmasi positif dan
mengajarkan pada warga. Dukungan yang

diberikan oleh lingkungan mampu semakin
meningkatkan percaya diri kader, dan
dampaknya keinginan untuk
mendesiminasikan juga akan akan semakin
meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN

Kader kesehatan berperan penting
dalam mendorong peningkatan status
kesehatan masyarakat. Posisinya yang
strategis berpeluang besar dalam membantu
warga masyarakat untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat.
Masa adaptasi Covid-19 tidak bisa dipungkiri

masih tetap memunculkan kecemasan
masyarakat. Afirmasi positif yang telah
diajarkan kepada kader kesehatan,

diharapkan akan disosialisasikan kepada
masyarakat sehingga dapat dimanfaatkan dan
dilaksanakan  agar kondisi  psikologis
masyarakat tetap terjaga dengan baik.

Disarankan agar dilakukan bimbingan
dan pendampingan terhadap kader kesehatan
dan warga dalam melaksanakan afirmasi
positif secara berkesinambungan. Koordinasi
dengan pihak puskesmas sangat penting agar
keberlanjutan pemberian informasi kepada
warga masyarakatagar mampu melakukan
afirmasi positif dapat terus berlanjut.
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